
BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang dilakukan pada bab bab sebelumnya, maka 

kesimpulan skripsi komposisi musik Kayat Ghantou adalah komposisi yang 

berangkat dari pola ritme melodi Kayat dan dimodifikasi dengan melodi lagu 

Kayat untuk menjadi sebuah melodi baru sebagai ide dasar garapan bentuk 

komposisi tiga bagian dalam format orkestra. 

 Bagian I, mengolah tema pokok  dengan beberapa pengembangan motif, 

perubahan tempo dan modulasi. Bagian I  terdiri dari 64 birama, dimainkan 

dengan tempo dan Adagio dalam tanda sukat 4/4, pada tangga nada D minor 

dan F major. 

 Bagian II menghadirkan tema baru, dimainkan oleh instrument orkestra 

dengan menggunakan teknik pengembangan motif, perubahan tempo, seperti 

Ritardando, dan Accellarando. Bagian II terdiri dari 39 birama, dimainkan 

dengan tempo Adagio dalam tanda sukat 4/4 dalam tangga nada A minor. 

 Bagian III menghadirkan kembali tema bagian I dan II, dengan desain 

orkestrasi yang lebih luas, terdiri dari 49 birama dimainkan dengan tempo 

Adagio dalam tanda sukat 4/4, pada tangga nada D minor asli. 

  



 

B. Saran 

 Dari hasil karya seni ini, saran yang ingin disampaikan adalah : 

1. Diharapkan pada pengkarya lainnya untuk dapat melestarikan kebudayaan 

musik tradisi dengan mengembangkan memakai ilmu teknik komposisi. 

2. Sebagai akademisi musik khususnya mahasiswa minat utama komposisi 

musik agar menggunakan pendekatan konseptual bentuk sebagai landasan 

struktur bentuk karya. 

3. Kepada pelaku seni akademisi diharapkan mempelajari dan mengetahui 

musik tradisional dan budaya daerah manapun yang akan kita jadikan 

sumber komposisi untuk selalu mengembangkan kreatifitas mewujudkan 

karya karya komposisi yang lebih inovatif.  
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